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KATA PENGANTAR

Olahraga selama ini kerap dipahami semata-mata sebagai aktivitas fisik
untuk menjaga kebugaran atau sebagai ajang kompetisi untuk meraih prestasi.
Namun, dalam realitas masyarakat modern, olahraga telah berkembang jauh
melampaui batas-batas tersebut. la hadir sebagai ruang sosial yang sarat
makna, arena pembentukan identitas, medium ekspresi budaya, sekaligus
instrumen ekonomi, politik, dan bahkan ideologis. Dalam konteks inilah
sosiologi olahraga menjadi penting, bukan hanya untuk memahami apa yang
terjadi di lapangan, tetapi juga untuk menafsirkan relasi, struktur, dan
dinamika sosial yang bekerja di baliknya.

Buku Sosiologi Olahraga: Olahraga dalam Konteks Sosial disusun
sebagai upaya untuk menghadirkan perspektif komprehensif mengenai
olahraga sebagai fenomena sosial. Olahraga tidak pernah berdiri netral, ia
selalu terhubung dengan isu kelas sosial, gender, media, kekuasaan,
globalisasi, teknologi, dan perubahan budaya. Stadion, pusat kebugaran,
lapangan olahraga, hingga ruang digital e-sports adalah arena sosial tempat
nilai, kepentingan, dan identitas dinegosiasikan. Melalui pendekatan
sosiologis, pembaca diajak melihat olahraga sebagai “teks sosial” yang
merefleksikan sekaligus membentuk karakter masyarakat.

Seiring berkembangnya industri olahraga global, penetrasi media digital,
dan meningkatnya kesadaran akan kesehatan fisik maupun mental, kajian
sosiologi olahraga menjadi semakin relevan. Fenomena atlet sebagai
selebritas, komodifikasi tubuh, sebagai pekerja profesional dan komoditas,
hingga munculnya olahraga adaptif dan berbasis komunitas menunjukkan
bahwa olahraga tidak dapat dilepaskan dari konteks perubahan sosial yang
lebih luas. Buku ini berusaha merespons perkembangan mutakhir tersebut
dengan mengintegrasikan teori-teori klasik dan kontemporer, beberapa hasil-
hasil penelitian, serta contoh-contoh kontekstual yang dekat dengan realitas
masyarakat, khususnya di Indonesia.

Buku ini diharapkan dapat menjadi bagian dari referensi mahasiswa,
dosen, peneliti, praktisi olahraga, serta para pengambil kebijakan yang ingin
memahami olahraga secara lebih kritis, reflektif, dan multidimensional. Lebih
dari itu, buku ini juga diharapkan mampu mendorong lahirnya praktik
olahraga yang lebih inklusif, berkeadilan, dan berorientasi pada penguatan
kualitas hidup masyarakat.



Akhir kata, penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan masukan yang konstruktif sangat
diharapkan demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang. Semoga buku
ini dapat memberikan kontribusi bermakna bagi pengembangan keilmuan
sosiologi olahraga dan praktik olahraga yang berwawasan sosial.

Jayapura, Februari 2026

Penulis
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BAB 1
SOSIOLOGI OLAHRAGA SEBAGAI
BIDANG KAJIAN

A. PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP SOSIOLOGI
OLAHRAGA
Sosiologi olahraga merupakan cabang disiplin ilmu sosiologi yang secara

khusus meneliti olahraga sebagai fenomena sosial yang kompleks, melibatkan
interaksi antara individu, kelompok, institusi, dan struktur sosial yang lebih
luas. Sebagai sub-disiplin sosiologi, kajian ini tidak hanya menyoroti aspek
teknis aktivitas fisik atau prestasi atletik semata, tetapi berupaya memahami
bagaimana olahraga diproduksi, dipraktikkan, dan dimaknai dalam konteks
sosial budaya yang dinamis. Sosiologi olahraga memandang setiap bentuk
praktik olahraga sebagai cerminan proses sosial, nilai-nilai budaya, struktur
kekuasaan, norma-norma sosial, serta relasi identitas yang saling terkait secara
historis dan kontekstual. Kajian ini muncul dari pemahaman bahwa fenomena
olahraga bukan entitas terlepas dari masyarakat, tetapi bagian integral dari
kehidupan sosial yang berkontribusi terhadap pembentukan identitas individu
dan kolektif, stratifikasi sosial, dan perubahan sosial secara umum. Sosiologi
olahraga juga fokus pada hubungan timbal balik antara peserta olahraga, fans,
media, organisasi olahraga, pemerintah, dan komunitas luas yang
memproduksi nilai-nilai sosial tertentu melalui aktivitas olahraga itu sendiri.
Menurut literatur akademik, sosiologi olahraga mempelajari olahraga
sebagai fenomena sosial yang mencerminkan nilai, struktur, relasi kekuasaan,
dan dinamika budaya dalam masyarakat. Dengan kata lain, olahraga dilihat
sebagai produk budaya sekaligus praktek sosial yang sarat dengan makna
sosial dan simbolik, tidak sekadar aktivitas fisik bersifat kompetitif atau
rekreasi. Fokus ini membuka ruang analisis terhadap bagaimana olahraga
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membentuk pola interaksi sosial, norma sosial, serta struktur kelembagaan
yang memengaruhi kehidupan kolektif manusia.
1. Definisi Sosiologi Olahraga

Secara konseptual, sosiologi olahraga dapat diartikan sebagai kajian
ilmiah mengenai olahraga dalam konteks sosial, termasuk bagaimana
aktivitas olahraga diorganisasikan, bagaimana individu dan kelompok
berinteraksi dalam konteks olahraga, serta dampaknya terhadap
kehidupan sosial yang lebih luas. Kajian ini berangkat dari asumsi bahwa
olahraga adalah fenomena sosial yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti budaya, ekonomi, politik, gender, kelas, dan media. Definisi
semacam ini menekankan bahwa olahraga bukan sekadar aktivitas fisik,
melainkan bentuk praktik sosial yang mencerminkan dan memengaruhi
struktur sosial.

Para ahli sosiologi olahraga juga menegaskan bahwa olahraga
berfungsi sebagai arena di mana nilai-nilai sosial diproduksi dan
dipertukarkan, identitas dibentuk, serta struktur kekuasaan direproduksi
atau dipertanyakan. Hal ini membantu menjelaskan mengapa olahraga
seringkali menjadi cermin dinamika sosial yang lebih luas, seperti
ketimpangan gender, ras, kelas sosial, dan struktur hierarki kekuasaan
yang beroperasi dalam masyarakat.

2. Ruang Lingkup Kajian Sosiologi Olahraga

Ruang lingkup sosiologi olahraga sangat luas dan multidimensional,
mencakup berbagai aspek sosial yang berkaitan dengan olahraga sebagai
praktik sosial. Secara umum, ruang lingkup ini dapat dikelompokkan ke
dalam beberapa domain kajian berikut:

a. Interaksi Sosial dan Perilaku Kolektif dalam Olahraga
Kajian ini mencakup bagaimana individu dan kelompok
berinteraksi dalam konteks olahraga mulai dari hubungan antar
pemain, hubungan pelatih—atlet, interaksi antara penggemar dan
komunitas pendukung, hingga dinamika emosional yang muncul
selama kompetisi olahraga. Interaksi ini diwarnai oleh norma, peran
sosial, dan identitas yang terbentuk dalam konteks olahraga sebagai
lingkungan sosial tertentu.
b.  Struktur Sosial, Kekuasaan, dan Ketimpangan
Sosiologi olahraga mempelajari  struktur sosial yang
memengaruhi akses, partisipasi, dan distribusi sumber daya dalam
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olahraga. Hal ini mencakup analisis ketimpangan berdasarkan kelas
sosial, gender, ras, etnis, dan kemampuan fisik. Kajian semacam ini
penting untuk memahami bagaimana olahraga mencerminkan atau
bahkan memperkuat hierarki sosial yang ada.
Olahraga dan Identitas Sosial
Olahraga juga dipahami sebagai arena penting dalam

pembentukan identitas sosial, baik di tingkat individu maupun
kolektif. Pencitraan atlet, fanatisme, nasionalisme olahraga
(misalnya dalam event internasional seperti Olimpiade atau Piala
Dunia), serta simbolisme dalam praktik olahraga semuanya menjadi
bagian dari konstruksi identitas sosial yang diteliti dalam sosiologi
olahraga.
Media, Komersialisasi, dan Budaya Populer

Dalam masyarakat modern, media massa dan digital
memainkan peran penting dalam memproduksi dan mensirkulasikan
citra olahraga serta pengalaman sosial yang menyertainya. Sosiologi
olahraga mempelajari bagaimana praktik media dan komersialisasi
membentuk persepsi masyarakat terhadap olahraga, termasuk
ideologi konsumsi, citra tubuh, dan representasi gender serta etnis
dalam sorotan media olahraga.
Kebijakan Publik dan Institusi Olahraga

Kajian ini mengacu pada bagaimana kebijakan pemerintah,
organisasi olahraga, dan sistem pendidikan berkontribusi terhadap
pembentukan struktur sosial olahraga, termasuk masalah akses
partisipasi masyarakat, pelatihan atlet, serta peran institusi dalam
pembentukan standar sosial yang terkait dengan olahraga.

Perkembangan dalam Sosiologi Olahraga

Perkembangan riset sosiologi olahraga mutakhir menunjukkan

adanya perluasan fokus kajian yang tidak hanya bercirikan aktivitas
olahraga tradisional, tetapi juga memperhatikan isu-isu kontemporer

seperti inklusi sosial, representasi kelompok marginal, dan dampak

globalisasi terhadap praktik olahraga. Misalnya, studi bibliometrik
terbaru menunjukkan peningkatan tajam publikasi akademik terkait topik

olahraga inklusif yang menekankan partisipasi kelompok dengan
kebutuhan khusus, peningkatan akses bagi penyandang disabilitas, dan

perjuangan mengatasi hambatan struktural dalam olahraga modern.
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Selain itu, kajian kontemporer juga semakin memperhatikan peran
olahraga dalam konteks digital dan media baru, termasuk fenomena e-
sports, jaringan digital atlet profesional, dan representasi sosial yang
dibentuk melalui platform digital, sehingga memperkaya ruang lingkup
sosiologi olahraga sebagai disiplin ilmu sosial yang responsif terhadap
dinamika budaya modern.

Sosiologi olahraga bukan sekadar kajian tentang aktivitas fisik atau
prestasi kompetitif semata, tetapi merupakan disiplin ilmu yang
memetakan hubungan kompleks antara olahraga dan kehidupan sosial
dalam kerangka budaya, politik, ekonomi, dan identitas. Pengertian dan
ruang lingkup sosiologi olahraga memperlihatkan bahwa olahraga
berfungsi sebagai cermin dinamika sosial yang mencerminkan nilai,
struktur kekuasaan, proses sosial, serta interaksi kolektif yang terjadi di
dalam masyarakat. Dengan pendekatan teoretis dan metodologis yang
kuat, sosiologi olahraga memberikan pemahaman mendalam tentang
bagaimana olahraga turut membentuk dan dipengaruhi oleh struktur
sosial yang lebih besar, menjadikannya kajian yang semakin penting
dalam menghadapi tantangan sosial kontemporer.

B. OLAHRAGA SEBAGAI FENOMENA SOSIAL DAN BUDAYA
Olahraga tidak dapat dipahami semata-mata sebagai aktivitas fisik atau

kompetisi untuk mencapai prestasi. Dalam perspektif sosiologi, olahraga
merupakan fenomena sosial dan budaya yang merefleksikan nilai, norma,
struktur kekuasaan, identitas, serta dinamika perubahan masyarakat. Ia hadir
sebagai arena interaksi sosial, medium ekspresi budaya, sekaligus instrumen
pembentukan makna kolektif. Oleh karena itu, olahraga selalu terikat dengan
konteks sosial di mana ia tumbuh dan dipraktikkan.

Sebagai fenomena sosial, olahraga berfungsi sebagai ruang konstruksi
hubungan sosial. Melalui olahraga, individu membangun solidaritas, loyalitas,
kerja sama, sekaligus rivalitas. Klub, komunitas suporter, sekolah olahraga,
hingga mega event internasional membentuk jaringan sosial yang kompleks.
Emile Durkheim memandang aktivitas kolektif semacam ini sebagai sarana
pembentukan solidaritas sosial, sementara perspektif interaksionisme
simbolik melihat olahraga sebagai ruang produksi simbol, makna, dan
identitas. Seragam tim, yel-yel suporter, ritual sebelum pertandingan, dan
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selebrasi kemenangan adalah bentuk komunikasi sosial yang sarat makna
budaya.

Dalam dimensi budaya, olahraga mencerminkan nilai-nilai dominan
masyarakat seperti disiplin, sportivitas, kompetisi, maskulinitas/femininitas,
nasionalisme, hingga modernitas. Setiap cabang olahraga membawa warisan
budaya tertentu. Pencak silat, misalnya, tidak hanya mengajarkan teknik bela
diri, tetapi juga mengandung filosofi pengendalian diri, penghormatan
terhadap guru, serta keseimbangan jasmani rohani. Sebaliknya, olahraga
modern seperti sepak bola atau basket berkembang seiring logika
industrialisasi, profesionalisme, dan komersialisasi, yang menekankan
efisiensi, prestasi terukur, serta hiburan massal.

Olahraga juga berperan sebagai media pembentukan identitas sosial dan
kultural. Identitas individu maupun kelompok sering dilekatkan pada olahraga
tertentu: identitas daerah, etnis, kelas sosial, bahkan generasi. Di banyak
negara, termasuk Indonesia, keberhasilan atlet di panggung internasional tidak
hanya dimaknai sebagai prestasi personal, tetapi sebagai simbol martabat
bangsa. Momen pengibaran bendera dan pengumandangan lagu kebangsaan
pada ajang olahraga menunjukkan bagaimana olahraga menjadi sarana
produksi emosi kolektif, nasionalisme, dan kebanggaan sosial.

Contoh nyata yang kuat adalah sepak bola sebagai budaya populer. Sepak
bola bukan sekadar permainan, melainkan institusi sosial dengan ekosistem
luas: industri media, ekonomi kreatif, politik identitas, dan budaya suporter.
Di Indonesia, kelompok suporter seperti Bonek, Jakmania, atau Bobotoh
bukan hanya pendukung tim, tetapi komunitas sosial dengan struktur
organisasi, norma internal, simbol visual, serta praktik solidaritas. Mereka
membangun identitas kolektif melalui atribut, lagu, ritual perjalanan tandang,
dan aktivitas sosial. Fenomena ini menunjukkan bahwa olahraga mampu
membentuk subkultur yang hidup dan berpengaruh dalam ruang publik.

Kasus lain terlihat pada pencak silat sebagai warisan budaya. Pengakuan
pencak silat sebagai Warisan Budaya Takbenda Dunia menegaskan bahwa
olahraga tradisional tidak dapat dilepaskan dari nilai historis, spiritual, dan
sosial masyarakat. Di berbagai daerah, pencak silat terintegrasi dengan
upacara adat, pendidikan karakter, serta pembinaan generasi muda. Latihan
silat bukan hanya proses fisik, tetapi juga internalisasi nilai hormat, tanggung
jawab, dan identitas kultural. Di sini, olahraga berfungsi sebagai medium
transmisi budaya lintas generasi. Olahraga juga menjadi arena kontestasi
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BAB 11
TEORI DAN PENDEKATAN
DALAM SOSIOLOGI OLAHRAGA

A. TEORI FUNGSIONALISME DALAM OLAHRAGA
Teori fungsionalisme merupakan salah satu perspektif klasik dalam

sosiologi yang memandang masyarakat sebagai suatu sistem yang tersusun
atas bagian-bagian saling terkait dan bekerja sama untuk menjaga stabilitas
serta keteraturan sosial. Dalam konteks olahraga, fungsionalisme melihat
olahraga bukan sekadar aktivitas fisik atau hiburan, melainkan sebagai
institusi sosial yang memiliki fungsi penting dalam mempertahankan integrasi
sosial, mentransmisikan nilai, membentuk identitas kolektif, dan mendukung
keberlangsungan sistem sosial. Olahraga dipahami sebagai mekanisme sosial
yang berkontribusi terhadap kesehatan masyarakat, kohesi sosial, kontrol
sosial, dan bahkan legitimasi ideologi dominan. Bagi kajian sosiologi olahraga
modern, teori fungsionalisme menyediakan kerangka analitis untuk
memahami mengapa olahraga hadir hampir di semua kebudayaan dan
mengapa ia terus dipertahankan oleh berbagai institusi, mulai dari keluarga,
sekolah, hingga negara. Perspektif ini sangat relevan untuk mengkaji peran
olahraga dalam pembangunan karakter, pendidikan, kesehatan mental, dan
stabilitas sosial.

Akar teori fungsionalisme dapat ditelusuri pada pemikiran Emile
Durkheim, yang menekankan pentingnya solidaritas sosial dan fungsi institusi
dalam menjaga keteraturan masyarakat. Durkheim memandang praktik sosial
termasuk ritual dan perayaan kolektif sebagai sarana memperkuat kesadaran
kolektif. Dalam perkembangan selanjutnya, Talcott Parsons mengembangkan
fungsionalisme struktural dengan melihat masyarakat sebagai sistem yang
memiliki kebutuhan dasar (adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi, dan
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pemeliharaan pola). Olahraga, dalam kerangka ini, diposisikan sebagai
subsistem yang berkontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan tersebut.

Robert K. Merton kemudian memperkaya fungsionalisme dengan konsep
fungsi manifes (fungsi yang disadari dan dimaksudkan) dan fungsi laten
(fungsi yang tidak disadari atau tidak direncanakan). Pendekatan Merton
sangat penting dalam sosiologi olahraga karena memungkinkan analisis yang
lebih kritis: olahraga tidak hanya menghasilkan dampak positif yang
direncanakan, tetapi juga konsekuensi sosial yang tidak selalu disadari. Dalam
perspektif fungsionalisme, olahraga dipahami sebagai institusi sosial yang
terorganisasi, memiliki norma, nilai, peran, dan sanksi. Ia terintegrasi dengan
institusi lain seperti pendidikan, ekonomi, politik, dan media. Sekolah
menggunakan olahraga sebagai sarana sosialisasi dan pembentukan karakter;
negara memanfaatkannya sebagai alat diplomasi dan identitas nasional;
sementara media dan industri olahraga menjadikannya bagian dari sistem
ekonomi global.

Sebagai institusi sosial, olahraga berfungsi menjaga keteraturan dengan
menyediakan saluran ekspresi emosi, kompetisi yang terkontrol, serta ruang
bagi pencapaian prestasi yang diakui secara sosial. Kompetisi olahraga
memungkinkan individu menyalurkan agresivitas dan ambisi dalam kerangka
aturan yang disepakati, sehingga mengurangi potensi konflik sosial yang
destruktif.

Beberapa fungsi manifes olahraga yang sering disorot dalam pendekatan
fungsionalisme antara lain:

1. Pemeliharaan kesehatan dan kebugaran masyarakat.

Olahraga berfungsi meningkatkan kesehatan fisik, mencegah
penyakit, dan memperpanjang harapan hidup. Dalam skala sosial,
masyarakat yang aktif secara fisik cenderung memiliki produktivitas
lebih tinggi dan beban kesehatan publik yang lebih rendah. Dari sudut
pandang fungsionalisme, hal ini berkontribusi langsung pada stabilitas
sistem sosial.

2. Sosialisasi nilai dan norma.

Olahraga menjadi media efektif untuk menanamkan nilai disiplin,
kerja sama, sportivitas, penghargaan terhadap aturan, dan orientasi pada
prestasi. Melalui partisipasi dalam tim dan kompetisi, individu belajar
menerima otoritas wasit, mematuhi regulasi, serta mengelola
kemenangan dan kekalahan.

16 | Sosiologi Olahraga: Olahraga dalam Konteks Sosial



Integrasi sosial dan kohesi kelompok.

Pertandingan olahraga menciptakan rasa kebersamaan, baik di
tingkat komunitas lokal maupun nasional. Dukungan terhadap tim
tertentu memperkuat identitas kolektif dan solidaritas sosial. Dalam
banyak konteks, olahraga menjadi ‘“bahasa universal” yang
menjembatani perbedaan etnis, agama, dan kelas sosial.

Rekreasi dan pelepasan ketegangan.

Olahraga menyediakan sarana hiburan dan relaksasi. Dari sudut
pandang fungsionalisme, fungsi ini penting untuk menjaga
keseimbangan psikologis individu dan mengurangi stres sosial yang
dapat mengganggu keteraturan masyarakat.

Selain fungsi manifes, olahraga juga menghasilkan fungsi laten yang

sering kali luput dari perhatian, yaitu:

Reproduksi stratifikasi sosial.

Meskipun olahraga sering dipromosikan sebagai arena meritokrasi,
dalam praktiknya ia dapat mereproduksi ketimpangan berdasarkan kelas,
gender, dan disabilitas. Akses terhadap fasilitas, pelatihan berkualitas,
dan kompetisi elite tidak merata, sehingga olahraga turut
mempertahankan struktur sosial yang ada.

Legitimasi ideologi dominan.

Nilai-nilai seperti kompetisi ekstrem, individualisme, dan orientasi
pada kemenangan dapat merefleksikan dan memperkuat ideologi
ekonomi-politik yang berlaku. Dalam perspektif fungsionalisme kritis,
olahraga dapat berfungsi menormalisasi ketimpangan dan mengalihkan
perhatian publik dari masalah struktural.

Pembentukan identitas dan hierarki simbolik.

Olahraga menghasilkan pahlawan, selebritas, dan simbol nasional.
Figur atlet elite tidak hanya berfungsi sebagai inspirasi, tetapi juga
membentuk hierarki status yang memengaruhi aspirasi dan orientasi
generasi muda.

Salah satu kontribusi utama fungsionalisme dalam sosiologi olahraga

adalah penckanannya pada peran olahraga dalam menjaga stabilitas sosial.
Olahraga menyediakan mekanisme kontrol sosial yang halus melalui

internalisasi norma fair play, penghargaan terhadap prestasi, dan penerimaan
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terhadap struktur otoritas. Turnamen, liga, dan sistem peringkat menciptakan
keteraturan yang mencerminkan struktur masyarakat secara lebih luas.

Ritual olahraga seperti upacara pembukaan, nyanyian suporter, dan
simbol nasional memiliki fungsi serupa dengan ritual keagamaan dalam
perspektif Durkheim, yaitu memperkuat kesadaran kolektif. Emosi yang
dialami bersama dalam stadion atau melalui media massa menciptakan
solidaritas emosional yang mendukung integrasi sosial.

Dalam era globalisasi dan digitalisasi, olahraga mengalami transformasi
besar: komersialisasi, medialisasi, dan politisasi semakin menonjol. Namun,
perspektif fungsionalisme tetap relevan untuk memahami bagaimana olahraga
beradaptasi dan tetap menjalankan fungsi sosialnya. Misalnya, e-sports dan
olahraga virtual kini memainkan peran baru dalam sosialisasi generasi muda,
pembentukan komunitas daring, dan integrasi identitas global.

Dalam konteks kebijakan publik, fungsionalisme membantu menjelaskan
mengapa negara terus menginvestasikan sumber daya besar dalam olahraga:
bukan hanya demi prestasi, tetapi juga untuk kesehatan publik, persatuan
nasional, dan pembangunan karakter. Program olahraga berbasis masyarakat,
olahraga pendidikan, dan olahraga adaptif bagi penyandang disabilitas dapat
dipahami sebagai upaya memperluas fungsi integratif olahraga agar
mencakup seluruh lapisan sosial. Bagi pengembangan ilmu keolahragaan
modern, teori fungsionalisme menawarkan dasar konseptual untuk merancang
program olahraga yang berorientasi pada kepentingan sosial. Olahraga tidak
hanya diposisikan sebagai sarana prestasi, tetapi juga sebagai instrumen
pendidikan, kesehatan mental, rehabilitasi, dan integrasi sosial. Hal ini sangat
relevan dalam pengembangan olahraga sebagai terapi, olahraga adaptif, dan
olahraga berbasis komunitas.

Pendekatan fungsionalisme mendorong para akademisi dan praktisi
untuk mengevaluasi sejauh mana program olahraga benar-benar menjalankan
fungsi sosialnya: apakah ia memperkuat solidaritas, meningkatkan kualitas
hidup, dan memperluas partisipasi, atau justru memperdalam eksklusi dan
komersialisasi semata.

Teori fungsionalisme dalam olahraga memberikan perspektif penting
untuk memahami olahraga sebagai institusi sosial yang memiliki peran
strategis dalam menjaga keteraturan, stabilitas, dan integrasi masyarakat.
Melalui konsep fungsi manifes dan laten, fungsionalisme memungkinkan
analisis yang lebih kaya tentang dampak olahraga, baik yang direncanakan
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Buku Sos:glogl Qlahi'aga Olahraga dalam Konteks
Sosial, meng _,Vajwolahraga bukan semata-mata sebagai
aktivitas fisik atau kompetisi prestasi, tetapi sebagai
fenomena sosial yang sarat akan makna, nilai, dan relasi
kekuasaart".@a am masyarakat modern dan postmodern,
olahraga telah menjelma menjadi ruang pertemuan antara
budaya, ekonomi, politik, media, teknologi, dan identitas,
sehingga layak dianalisis secara kritis melalui perspektif
sosiologi.

Buku ini membahas secara komprehensif berbagai
dimensi sosial olahraga, mulai dari pengertian dan ruang
lingkup sosiologi olahraga, peran sosiologi olahraga dalam
ilmu keolahragaan modern, Stratifikasi sosial hingga
olahraga dan pembentukan karakter. Pembahasan juga
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